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MOTTO 

 

 
“Percayalah bahwa Allah akan ada dalam setiap doa dan 

langkah hambaNya.” 

 
“Hidup ini sulit untuk dilihat, 

untuk itu bukalah mata lebar-lebar dan lihat sebaik-baiknya 
jalan hidup yang kita tempuh.” 

 
“Jadi diri sendiri, cari jati diri, dan gapai hidup yang 

mandiri.” 
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ABSTRAK 

 

Penelitian berjudul “Analisis Gender dan Emansipasi Tokoh Utama pada novel 

Bukan Istri Pilihan karya Maria A. Sardjono”, bertujuan untuk mendeskripsikan 

ketidakadilan gender dan emansipasi tokoh utama pada novel Bukan Istri Pilihan 

karya Maria A. Sardjono. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Bukan Istri Pilihan karya Maria 

A. Sardjono, yang dikaji dengan pendekatan feminisme, disertai konsep gender 

sebagai dasar analisisnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif interpretatif, yaitu dengan cara mendeskripsikan data yang ada 

pada novel kemudian menginterpretasikan data tersebut dengan cara memberikan 

penjelasan, pendapat, atau pun tafsiran dalam bentuk tulisan yang disesuaikan dengan 

teori yang digunakan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa novel Bukan Istri Pilihan karya Maria 

A. Sardjono memiliki ketidakadilan gender  yang dialami tokoh utama dan emansipasi 

yang dilakukan oleh tokoh utama. Ketidakadilan gender dan emansipasi tokoh utama 

yang pertama, dialami dalam lingkungan keluarga. Bentuk ketidakadilan gendernya 

meliputi marginalisasi, stereotipe, subordinasi, kekerasan seksual, dan kekerasan 

psikologis. Sedangkan bentuk emansipasinya meliputi emansipasi dalam memperbaiki 

perekonomian keluarga, emansipasi dalam memperbaiki penampilan, emansipasi 

memperbaiki pola pikir, emansipasi menuntut kepastian status, emansipasi 

menghindari kekerasan seksual, dan emansipasi dengan cara bersikap dingin. 

Ketidakadilan gender dan emansipasi tokoh utama yang kedua dialami di lingkungan 

masyarakat. Ketidakadilan gendernya meliputi stereotipe dan kekerasan psikologis. 

Emansipasi yang dilakukan dalam bentuk menolak setiap rayuan laki-laki untuk 

menepis stereotipe dan kepergian tokoh utama ke Jakarta untuk menghindari 

kekerasan psikologis terhadap dirinya. Ketidakadilan gender dan emansipasi tokoh 

utama yang ketiga di lingkungan kerja. Ketidakadilan gendernya meliputi beban kerja 

lebih banyak (burden) dan stereotipe terhadap status tokoh utama. Tokoh utama 

melakukan emansipasi bekerja dengan penuh tanggung jawab dan keluar dari 

tempatnya bekerja untuk menghindari stereotipe serta hidup lebih mandiri. 
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ABSTRACT 

 

This study has an objective to describe the gender unfairnerss and the emancipation 

among the main characters of a novel of Bukan Istri Pilihan written by Maria 

A.Sardjono. 

The data source is the novel, which was studied through feminism and the gender 

concept as the analysis foundation. The method applied was descriptive-interpretative 

qualitative, i.e. describing the data in the novel, which were then interpreted by 

providing explanation, opinion, and intrepretation according to the theories applied.  

Based on the analysis, the novel depicts a gender bias and unfairness experienced by 

the main character. The gender unfairness and emancipation of the main character 

firstly occur in her family. The unfairness includes marginalization, stereotype, 

subordination, sexual violence, and psyhological violence. Meanwhile the 

emancipation she has taken in the context covers improving the family‟s economic 

condition, upgrading her own image, reconstructing thought, demanding a clear status, 

avoiding sexual violence, and keeping a firm attitude. In a social environment, the 

unfairness she experienced are stereotype and pshycological, violence and the 

emancipation she did are rejecting men‟s temptation to block the stereotype and going 

away to Jakarta for breaking the mental violence she suffered. Finally, the similar 

things happen in a working context. The unfairness here consists of more working 

burdern and stereotyping to the main character. The emancipation includes working 

responsibly and deciding to quit the job for refuting the stereotype and living more 

independently.  
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